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ABSTRAK 

 

STATUS KEBERLANJUTAN WISATA BAHARI DI PANTAI SEBALANG, 

TARAHAN, KECAMATAN KATIBUNG, KABUPATEN LAMPUNG SELATAN, 

LAMPUNG 

 

Oleh 
 

Septian Mulya Pratama 

 

Penelitian ini membahas tentang analisis keberlanjutan wisata bahari yang dilak-

sanakan pada bulan Oktober 2021 yang berlokasi di Pantai Sebalang, Kecamatan 

Katibung, Tarahan, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pe nelitian 

ini bertujuan menentukan status keberlanjutan wisata Pantai Sebalang dari lima 

dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan dan teknologi) dan 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan 

wisata Pantai Sebalang. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara men-

dalam atau depth interview terhadap responden. Pengambilan data primer juga 

dilakukan dengan cara observasi untuk mengetahui kondisi wisata yang ada di 

Pantai Sebalang. Adapun metode kuantitatif yang dilakukan meliputi analisis 

MDS dengan menggunakan metode Rapfish untuk mengetahui tingkat keberlan-

jutan wisata bahari di Pantai Sebalang. Analisis yang digunakan yaitu indeks ke-

sesuaian wisata, multi dimensional scaling (MDS) dan analisis leverage. Hasil pe-

nelitian menunjukkan bahwa status keberlanjutan wisata Pantai Sebalang terma-

suk dalam kategori berkelanjutan, yaitu dengan rata-rata nilai indeks keberlanjut-

an sebesar 62,96. Adapun nilai indeks keberlanjutan dan status keberlanjutan dari 

masing-masing dimensi yaitu, dimensi ekologi sebesar 75,15 (sangat berkelanjut-

an), dimensi ekonomi sebesar 80,9 (sangat berkelanjutan), dimensi sosial sebesar 

54,94 (cukup berkelanjutan), dimensi teknologi dan infrastruktur sebesar 60,8 

(cukup berkelanjutan),dan dimensi kelembagaan 43,07 (kurang berkelanjutan). 

Atribut yang mendukung keberlanjutan wisata Pantai Sebalang ditinjau dari tiap 

dimensi di antaranya adalah dimensi ekologi, yaitu material dasar perairan, 

dimensi ekonomi yaitu jumlah kunjungan wisatawan Sabtu dan Minggu, dimensi 

sosial yaitu konflik antar sesama pengelola, dimensi teknologi dan infrastruktur 

yaitu sarana telekomunikasi, dan dimensi kelembagaan yaitu konflik pengelola 

dengan PLTU. 

 

Kata kunci : Multi dimensional scaling, rapfish, status keberlanjutan, wisata 

bahari. 
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ABSTRACT 

 

SUSTAINABILITY STATUS OF MARINE TOURISM AT SEBALANG 

BEACH, TARAHAN, KATIBUNG, SOUTH LAMPUNG, LAMPUNG. 

 
Oleh 

 

Septian Mulya Pratama 

 
 

This research discusses the analysis of the sustainability of marine tourism con-

ducted in October 2021, located at Sebalang Beach, Katibung Sub-district, Tara-

han, South Lampung Regency, Lampung Province. Tthis study aimed to deter-

mine the sustainability status of Sebalang Beach tourism from five dimensions of 

sustainability (ecology, economy, social, institutional, and technology) and to 

identify factors influencing the sustainability index of Sebalang Beach tourism. 

Data collection was carried out through in-depth interviews with respondents. Pri-

mary data collection was conducted through observation to assess the existing tou-

rism conditions at Sebalang Beach. The quantitative method employed included 

the use of Multidimensional Scaling (MDS) analysis using the Rapfish method to 

determine the level of marine tourism sustainability at Sebalang Beach. The ana-

lysis used were the tourism suitability index, Multi-Dimensional Scaling (MDS), 

and leverage analysis. The result showed that the sustainability status of Sebalang 

Beach tourism was categorised as sustainable with an average sustainability index 

value of 62.96. The sustainability index values and sustainability status for each 

dimension are as follows: ecological dimension at 75.15 (highly sustainable), eco-

nomic dimension at 80.9 (highly sustainable), social dimension at 54.94 (mode-

rately sustainable), technology and infrastructure dimension at 60.8 (moderately 

sustainable), and institutional dimension at 43.07 (less sustainable). Attributes su-

porting the sustainability of Sebalang Beach tourism within each dimension ecolo-

gical dimension (water base materials), economic dimension (number of weekend 

tourist visitation), social dimension (conflicts among mana-gement), technology 

and infrastructure dimension (telecommunication facilities), and institutional di-

mension (conflicts between management and the power plant (PLTU)). 

 

Keywords: Marine torism, multidemonsional scalling, rapfish, sustainability status 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pantai merupakan batas antara daerah daratan dengan daerah lautan. Daerah darat-

an adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah permukaan daratan dimulai 

dari batas garis pasang tertinggi. Adapun daerah lautan adalah daerah yang ter-

letak di atas dan di bawah permukaan laut dimulai dari sisi laut pada garis surut 

terendah, termasuk dasar laut dan bagian bumi di bawahnya (Triatmodjo, 2008). 

Pantai Sebalang terletak di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lam-

pung Selatan, Provinsi Lampung. Pengembangan wisata Pantai Sebalang perlu di 

lakukan karena Pantai Sebalang memiliki potensi untuk berkembang. Jika pe-

ngembangan wisata Pantai Sebalang terus dilanjutkan dan dikembangkan maka                                        

akan terus menarik perhatian para wisatawan yang berkunjung. 

 

Pantai Sebalang sudah berkembang dengan memiliki tempat untuk menikmati 

sunset yang lebih nyaman, seperti tersedianya berbagai macam tempat duduk un-

tuk bersantai di atas pasir sambil menikmati sunset. Untuk lebih menarik perha-

tian para wisatawan, maka dibutuhkan pengembangan                             wisata dengan cara me-

ningkatkan fasilitas guna lebih menarik wisa tawan yang datang. Pantai Sebalang 

memiliki pantai yang cukup indah dengan daya tarik utama adalah pemandangan 

sunset pada sore hari yang sangat menarik perhatian para pengunjung. 

 

Penelitian mengenai analisis keberlanjutan wisata bahari di Pantai Sebalang belum  

pernah dilakukan. Padahal penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apa-

kah pengembangan wisatadi Pantai Sebalang sangat menguntungkan dari segi 

ekonomi untuk masyarakat sekitar. Jarak yang tidak terlalu jauh dari kota menye-

babkan Pantai Sebalang mudah dijangkau. Pantai cukup indah dan pemandangan 

sunset yang menambah pesona Pantai Sebalang. Selain menguntungkan 
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masyarakat sekitar dari segi ekonomi, penelitian ini juga penting dilakukan untuk 

meningkatkan nilai kesadaran masyarakat pengelola Pantai Sebalang agar lebih 

mengetahui potensi wisata pantai tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

1. Kurangnya pengembangan wisata Pantai Sebalang sehingga  masih banyak ke-

mungkinan pengembangan jenis wisata baik dalam segi ekologi, ekonomi, so-

sial, kelembagaan, teknologi, dan infrastruktur. 

2. Konsep wisata yang baru berkembang menyebabkan belum adanya strategi dan                           

kebijakan pengelolaan yang berkelanjutan. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Menentukan status keberlanjutan wisata Pantai Sebalang dari lima dimensi 

keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, kelembagaan, dan teknologi). 

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai            

Sebalang. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Konsep wisata merupakan salah satu alternatif untuk pengembangan kawasan pa-

riwisata dalam suatu wilayah dengan tetap memerhatikan konservasi lingkungan 

dan menggunakan potensi dan sumberdaya serta masyarakat setempat. Pengem-

bangan kawasan wisata bukan merupakan suatu pengembangan kawasan industri 

pariwisata yang hanya bersifat sektoral. Di satu sisi, pengembangan wisata ditun-

jukan untuk menghasilkan keuntungan secara ekonomi, namun di sisi lain pe-

ngembangan juga harus memperhatikan terjaganya kualitas lingkungan,  baik se-

cara biofisik maupun sosial.  Sebagai awal penelitian ini, dilakukan pengumpulan 

data berkaitan dengan Pantai Sebalang meliputi potensi wisata alami (sunset, ke-

jernihan air dan bersihnya pasir) dan data fisik (luas, letak, dan fasilitas). Kemu-

dian dilakukan pengumpulan data pengunjung dan masyarakat sekitar (identitas, 

persepsi, partisipasi, dan harapan), serta permasalahan yang timbul di kawasan 
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Pantai Sebalang tersebut. Dari data yang terkumpul ditentukan daya du-kung fisik 

Pantai Sebalang sebagai kawa san wisata. Selanjutnya, dilakukan penilaian kela-

yakan pengembangan wisata terhadap Pantai Sebalang di kawasan Pantai Seba-

lang. Langkah terakhir menentukan  strategi pengembangan berdasarkan kriteria 

penilaian sebelumnya. Kerangka pikir  penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Kawasan wisata Pantai Sebalang 
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Dimensi 
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Dimensi 

teknologi 

Metode MDS 

Pengembangan wisata Pantaim Sebalang 

Status keberlajutan 

Tidak berlanjut Berlanjut 

Strategi keberlanjutan Strategi pengelolaan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 

2.1 Pariwisata dan Wisata Bahari 

 

Menurut Undang-undang RI No. Tahun 2009 pariwisata adalah aktivitas melaku-

kan perjalanan, baik yang dilakukan individu ataupun kelompok. Adapun wisata 

bahari adalah kegiatan rekreasi menuju lautan dan meliputi daerah pantai atau 

pulau-pulau sekitarnya. 

 

2.1.1 Pariwisata 

 

Dalam arti luas pariwisata adalah kegiatan rekreasi di luar domisili untuk mele-

paskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain (Damanik et al., 2006). 

Menurut Yulianda (2007), pariwisata merupakan suatu kegiatan perjalanan se-

mentara seseorang ke tempat lain dari tempat tinggal dan tempat kerjanya serta 

melakukan berbagai kegiatan selama berada di tempat tujuan dan memperoleh ke-

mudahan dalam penyediaan berbagai kebutuhan yang diperlukan. Wisata merupa-

kan suatu bentuk pemanfaatan sumber daya alam yang mengandalkan jasa alam 

untuk kepuasan manusia. Kegiatan manusia untuk kepentingan wisata dikenal ju-

ga dengan pariwisata. 

 

Menurut Munasef (1995) dalam Sulaksmi (2007), kegiatan pariwisata terdiri dari 

tiga unsur, di antaranya: 

1. Manusia (man) yang merupakan orang yang melakukan perjalanan dengan                               

maksud menikmati keindahan dari suatu tempat (alam). 

2. Ruang (space) yang merupakan daerah atau ruang lingkup tempat melakukan 

perjalanan. 

3. Waktu (time) yang merupakan waktu yang digunakan selama dalam perjalanan 

dan tinggal di daerah tujuan wisata. 
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Dalam kegiatan pariwisata aspek lingkungan merupakan bagian yang harus diper- 

hatikan. Strategi pariwisata yang berhasil adalah terpenuhinya manfaat paling 

maksimal ketika preservasi lingkungan terlaksana dengan baik. Manfaat maksimal 

dari kegiatan pariwisata tersebut diindikasi oleh adanya sejumlah kunjungan turis 

atau wisatawan, baik dari luar maupun dalam negeri, dari objek wisata yang di-

maksud (Dahuri, 2003). 

 

Pariwisata pantai merupakan bagian dari wisata pesisir yang memanfaatkan pan- 

tai sebagai objek dan daya tarik pariwisata yang dikemas dalam paket wisata. Pa- 

riwisata pantai meliputi semua kegiatan wisata yang berlangsung di daerah pantai, 

seperti menikmati keindahan alam pantai, olahraga pantai, sun bathing, piknik, 

berkemah, dan berenang di pantai. Pada perkembangannya, jenis kegiatan wisata 

yang dapat dilakukan di pantai sangat beragam bergantung pada potensi dan arah 

pengembangan wisata disuatu kawasan pantai tertentu (Dahuri, 2003). 

 

2.1.2 Wisata 
 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, penger-

tian wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang 

dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan priba-

di, atau mempelajari daya tarik wisata yang dikunjunginya dalam jangka waktu 

sementara, sedangkan wisatawan adalah seseorang yang melakukan wisata. Semu-

la wisata dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan daerah tuju-

an wisata tetap utuh dan lestari disamping budaya dan kesejahteraan masyarakat-

nya tetap terjaga. Wisata berkembang karena banyak digemari oleh wisatawan. 

Wisatawan ingin berkunjung ke daerah alami yang menciptakan kegiatan bisnis. 

Wisata kemudian didefinisikan sebagai bentuk baru dari perjalanan bertanggung 

jawab ke area alami dan berpetualang yang dapat mencipta kan perindustrian pa-

riwisata (Fandeli dan Nurdin, 2005). 

 

Sumber daya wisata terdiri dari sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

dapat diintegrasikan menjadi komponen terpadu bagi pemanfaatan wisata. Ber- 

dasarkan konsep pemanfaatan, wisata dapat diklasifikasikan menjadi tiga berke- 

lompok, yaitu (Ermiliansa et al., 2013): 
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a. Wisata alam, merupakan aktivitas wisata yang ditujukan pada pengalaman ter-

hadap kondisi alam atau daya tarik panoramanya. 

b. Wisata budaya, merupakan wisata dengan kekayaan budaya sebagai obyek  wi-

sata dengan penekanan pada aspek pendidikan. 

c. Wisata konservasi, merupakan wisata berorientasi pada lingkungan untuk men- 

jembatani kepentingan perlindungan sumber daya alam/lingkungan dan indus- 

tri kepariwisataan. 

 

Kegiatan wisata dapat dikembangkan dengan konsep wisata bahari dapat dikelom-

pokkan menjadi dua, yaitu wisata pantai dan wisata bahari. Menurut Yulianda 

(2007), wisata pantai merupakan kegiatan wisata yang mengutamakan sumber 

daya pantai dan budaya masyarakat pantai seperti rekreasi, olahraga, dan menik-

mati pemandangan, sedangkan wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang 

mengutamakan  sumber daya bawah laut dan dinamika air laut. 

 

2.1.3 Wisata Berkelanjutan 

 

Konsep pembangunan wisata berkelanjutan mengintegrasikan antara keseimbang- 

an pembangunan ekonomi, social, budaya yang seimbang tanpa membahayakan 

kondisi lingkungan. Pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses untuk 

pencapaian tujuan pengembangan tanpa adanya degradasi dan penipisan/deplesi 

sumber daya. Oleh karena itu, perlu adanya kegiatan pendekatan pengelolaan 

sumber daya dengan memperhatikan ketersediaan sumber daya di masa menda-

tang. 

 

Menurut Sumariadhi (2006), terdapat tiga kriteria ideal dalam pencapaian pemba- 

ngunan pariwisata berkelanjutan, yaitu apabila: 

1. Menguntungkan secara ekonomi (economically viable). 

Pembangunan pariwisata harus memberikan keuntungan bagi masyarakat. Ben- 

tuk keuntungan dapat dilihat dari peningkatan GNP, daya beli, lapangan peker- 

jaan dan biaya-biaya lingkungan yang harus dibayar atas pembangunan terse-

but. 

2. Adanya penerimaan sosial dan budaya pembangunan pariwisata harus diterima 

secara sosial budaya oleh komponen yang terlibat dalam pembangunan (peme-

rintah, industri, masyarakat lokal, dan wisatawan).
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3. Berkelanjutan secara ekologis (ecologically sustainable) 

Pembangunan pariwisata tidak menghabiskan ketersediaan sumber daya yang 

ada untuk kebutuhan generasi mendatang. 

 

Menurut Bratadiredja (2010), ada 4 (empat) prinsip dalam mengembangkan pari-

wisata yang berkelanjutan, yaitu: 

1. Keberlanjutan secara ekonomi, pemenuhan manfaat ekonomi untuk kebutuhan 

masa kini dan masa yang akan datang. 

2. Keberlanjutan secara ekologi, pembangunan yang mendukung keberadaan ke- 

ragaman hayati, pemenuhan akan daya dukung lingkungan, dan pemanfaatan 

sumber daya alam yang lestari. 

3. Keberlanjutan budaya, meningkatkan kemampuan masyarakat untuk dapat ber- 

tanggung jawab penuh terhadap hidupnya dengan melalui penguatan identitas 

lokal. 

4. Keberlanjutan masyarakat lokal, penguatan terhadap keberadaan masyarakat 

lokal dengan keterlibatan secara aktif dalam usaha pengembangan pariwisata. 

 

2.2 Kawasan Pesisir 

 

Dahuri (2004) mendefinisikan kawasan pesisir sebagai suatu wilayah peralihan 

antara daratan dan lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai (coastline), maka sua- 

tu wilayah pesisir memiliki dua macam batas, yaitu batas yang sejajar garis pantai 

dan batas yang tegak lurus terhadap garis pantai. Menurut Soegiarto (1976), da-

lam Dahuri (2004), definisi wilayah pesisir yang digunakan di Indonesia adalah 

daerah pertemuan antara darat dan laut; ke arah darat wilayah pesisir meliputi 

bagian daratan baik kering maupun terendam air yang masih dipengaruhi sifat-

sifat laut seperti pasang surut air laut, angin laut, dan perembesan air asin, se-

dangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih dipenga-

ruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran 

air tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti peng-

gundulan hutan dan pencemaran. 

 

Ekosistem pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai kekayaan 

habitat yang beragam, di darat maupun di laut, serta saling berinteraksi antara 
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habitat tersebut. Bengen (2001), menyatakan kawasan pesisir dari sudut ekologis 

sebagai lokasi dari beberapa ekosistem yang unik dan saling terkait, dinamis dan 

produktif. Ekosistem pesisir mempunyai kemampuan terbatas terhadap masukan  

limbah. Hal ini sangat tergantung pada volume dan jenis limbah yang masuk. 

Apabila limbah tersebut melampaui kemampuan asimilasi perairan pesisir, maka   

kerusakan ekosistem dalam bentuk pencemaran akan terjadi. 

 

Sumber daya di kawasan pesisir terdiri dari dua puluh dua sumber daya alam yang 

dapat pulih dan sumber daya alam yang tidak dapat pulih. Sumber daya yang da-

pat pulih antara lain meliputi sumber daya perikanan (plankton, bentos, ikan, mo-

luska, krustacea, mamalia laut, rumput laut, padang lamun, hutan mangrove, dan 

terumbu karang). 

 

2.3 Kerentanan Pantai 

 

Perairan pantai memiliki potensi sumber daya alam (hayati) yang sangat melim- 

pah. Apabila kegiatan pembangunan dan pertambahan jumlah penduduk yang di-

perkirakan akan terus membengkak dimana diperkirakan pada tahun 2020 akan 

mendekati jumlah 257 juta jiwa dan lebih dari 60% akan tinggal di daerah pesisir. 

Sehingga  akan menyebabkan semakin beratnya beban bagi perairan pantai (Yu-

lianda, 2007). Jika angka ini terus bertambah setiap tahunnya, makan sumber daya 

alam tidak akan mampu memenuhi kebutuhan manusia terhadap alam. 

 

Kawasan pantai dapat terganggu keberadaannya apabila tidak terkelola dengan 

baik. Menurut Situmorang (2001), daya dukung ekologis akan terlampaui apabila 

jumlah pengunjung dengan karakteristiknya menganggu kehidupan satwa dan me-

rusak ekosistem. Keindahan daya dukung juga akan rusak apabila pengunjung 

tidak menjaga kebersihan lingkungan sehingga dapat merusak keindahan dan 

satwa menjadi terganggu. 
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2.4 Pengembangan Wisata 

 

Menurut Suwantoro (2004), unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna 

menunjang pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata yang menyangkut 

perencanaan, pelaksanaan pembangunan, dan pengembangannya meliputi 5 unsur: 

1. Objek dan daya tarik wisata. 

Daya tarik wisata yang juga disebut objek wisata merupakan potensi yang    men-

jadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. 

2. Prasarana wisata. 

Prasarana wisata adalah sumberdaya alam dan sumber daya buatan manusia 

yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan 

wisata. 

3. Sarana wisata. 

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan 

untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. 

4. Tata laksana/infrastruktur. 

Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana wisa- 

ta, baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik di atas permu- 

kaan tanah dan di bawah tanah. 

5. Masyarakat/lingkungan. 

Daerah tujuan wisata yang memiliki berbagai objek dan daya tarik wisata akan 

mengundang kehadiran wisatawan. Para masyarakat di sekitar objek wisatalah 

yang akan menyambut kehadiran wisatawan tersebut dan sekaligus akan mem-

berikan layanan yang diperlukan oleh para wisatawan. 

 

Sesuai perkembangan, kepariwisataan bertujuan memberikan keuntungan, baik 

bagi wisatawan maupun warga setempat. Pariwisata dapat memberikan kehidupan 

yang standar kepada warga setempat melalui keuntungan ekonomi yang didapat 

dari tempat tujuan wisata. Dalam tambahan, perkembangan infrastruktur dan fasi-

litas rekreasi, keduanya menguntungkan wisatawan dan warga setempat. Sebalik-

nya, kepariwisataan dikembangkan melalui penyediaan tempat tujuan wisata. Hal 

tesebut dilakukan melalui pemeliharaan kebudayaan, sejarah dan taraf perkem-

bangan ekonomi dan suatu tempat tujuan wisata yang masuk dalam pendapatan
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untuk wisatawan akibatnya akan menjadikan pengalaman yang unik dari tempat 

wisata. Pada waktu yang sama, ada nilai-nilai yang membawa serta dalam per-

kembangan kepariwisataan. Sesuai dengan panduan, maka perkembangan wisata 

dapat memperbesar keuntungan sambil memperkecil masalah-masalah yang ada 

(Enggraini, 2011). 

 

Aspek-aspek yang perlu diketahui dalam perencanaan pariwisata menurut Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Rembang (2010) adalah: 

1. Wisatawan (tourist) dengan melakukan penelitian tentang wisatawan sehingga 

dapat diketahui karakteristik wisatawan yang diharapkan datang. 

2. Pengangkutan atau transportasi adalah bagaimana fasilitas transportasi yang 

tersedia baik dari negara asal atau angkutan ke objek wisata. 

3. Atraksi/objek wisata (attraction) mengenai apa yang dilihat, dilakukan, dan di- 

beli di daerah tujuan wisata yang dikunjungi. 

4. Fasilitas pelayanan (service facilities). 

5. Informasi dan promosi yaitu cara-cara promosi yang akan dilakukan, baik mela- 

lui iklan atau paket yang tersedia. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 yang berlokasi di wisata 

Pantai Sebalang, Kecamatan Katibung, Tarahan, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2 berikut: 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Bahan 
 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Alat dan bahan Keterangan 

1. GPS Penentuan koordinat lokasi penelitian. 

2. Kamera digital Untuk dokumentasi selama penelitian. 

3. Kuisioner Untuk pengambilan data. 

4. Laptop Olah data dan edit skripsi. 

5. ArcGis Membuat peta penelitian. 

6. Rapfish Penunjang olah data. 

 

3.3 Metode Penelitian 
 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data primer. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui wawancara mendalam atau depth interview terhadap 

responden. Pemilihan responden dibedakan secara acak (random). Responden 

merupakan para penggiat atau pengelola dalam pengembangan wisata di Pantai 

Sebalang. Pengambilan data primer juga dilakukan dengan cara observasi untuk 

mengetahui kondisi wisata di Pantai Sebalang. 

 

Penelitian ini juga mengunakan metode kualitatif yang dilakukan, yakni berupa 

analisis deskriptif untuk menentukan indikator yang sesuai untuk menilai keber- 

lanjutan wisata bahari. Selain itu, metode kualitatif juga diperlukan untuk mendu- 

kung hasil analisis kuantitatif dalam menjabarkan interpretasi dan makna yang di- 

hasilkan dalam penilaian tingkat keberlanjutan wisata bahari Pantai Sebalang se- 

hingga diharapkan dapat berkorelasi dengan indikator terkait untuk menghasilkan 

rekomendasi yang tepat sasaran dalam mengembangkan wisata bahari Pantai Se-

balang. Adapun metode kuantitatif yang dilakukan meliputi analisis MDS dengan 

menggunakan metode Rapfish untuk mengetahui tingkat keberlanjutan wisata ba-

hari di Pantai Sebalang. 
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3.4 Jenis Data 

 

Pada penelitian ini digunakan data kualitatif dan kuantitatif . Data kualitatif adalah 

data yang berupa karakteristik, kategori atau ciri khas suatu objek penelitian. Data 

kualitatif bisa juga disebut sebagai data deskriptif atau tidak berupa angka. Pe-

ngambilan data kualitatif  pada penelitian ini diambil dengan cara pengamatan 

langsung ke lokasi penelitian. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur 

(measurable) atau dihitung secara langsung sebagai variable angka atau bilangan. 

Variabel dalam ilmu statistika adalah atribut, karakteristik, atau pengukuran yang 

mendeskripsikan suatu kasus atau objek penelitian. Pada data kuantitatif ini, data 

diambil melalui wawancara terhadap responden terkait akan diolah menggunakan 

metode MDS menggunakan perangkat lunak Rapfish. 

 

Data primer didapatkan dengan melibatkan partisipasi aktif dari peneliti dan res-

ponden. Teknik pengambilan data primer menggunakan wawancara pribadi dan 

media lain yang digunakan untuk memperoleh data lapangan. Pada penelitian ini, 

data primer yang dikumpulkan berupa data ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan 

infrastruktur, dan kelembagaan. Pengumpulan data primer ini dilakukan melalui 

wawancara terhadap responden terkait dengan pemilihan responden secara acak 

(random). 

 

Tahapan pengumpulan data primer yaitu observasi, kuesioner, wawancara, dan   

do kumentasi. Pada tahap observasi peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk 

mengetahui masalah yang terjadi di lokasi penelitian. Setelah dilakukan observasi 

dan mendapatkan masalah, peneliti membuat beberapa pertanyaan atau kuesioner 

untuk responden tentang permasalahan tersebut. Setelah pertanyaan selesai dibuat, 

kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap responden untuk mendapatkan 

data dari pertanyaan atau kuesioner yang telah dibuat. Dokumentasi menjadi salah 

satu hal penting lainnya untuk menyediakan informasi terkait isi dokumen untuk 

penggunaannya berupa gambar atau video penelitian. 
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3.5 Teknik Penentuan Respoden 

 
Responden merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian un- 

tuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Jumlah 

sampel diambil adalah sebanyak 30 responden. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dewi dan Sukma (2022), mengatakan jumlah minimal uji coba kuesioner adalah 

minimal 30 responden. Dengan jumlah minimal 30 orang maka distribusi nilai 

akan lebih mendekati kurva normal. Objek penelitian atau responden merupakan 

permasalahan yang diteliti. Pada penelitian kali ini menggunakan 3 jenis respon- 

den, yaitu warga sekitar, pelaku usaha, dan pengunjung. Rincian jumlah responden 

yang akan diwawancarai dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah responden penelitian 

No. Responden Jumlah (orang) 

1 Kepala desa 1 

2 Wirausaha 30 

3 Warga sekitar 30 

4 Wisatawan 30 

 

3.6 Analisis Data 
 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan indeks kesesuaian 

lahan (IKW), analisis multi-dimensional scaling (MDS) dengan pendekatan Rap-

fish, dan analisis leverage. Aplikasi yang digunakan bisa mempermudah peneliti 

dalan mengolah hasil penelitiannya. 

 

A. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

 

Analisis kesesuaian lahan wisata rekreasi pantai dilakukan untuk mengetahui ke- 

sesuaian kawasan bagi pengembangan wisata rekreasi pantai. Pada penelitian ini 

IKW hanya digunakan sebagai dasar pengambilan data pada dimensi ekologi, olah 

data IKW dilakukan dengan aplikasi Rapfish. Matriks kesesuaian untuk wisata 

pantai kategori rekreasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Matriks kesesuaian untuk wisata pantai kategori rekreasi 

No Parameter Bobot Kategori S1 Skor Kategori S2 Skor Kategori S3 Skor Kategori N Skor 

1 
Kedalaman 

perairan (m) 
5 0 – 3 3 >3 – 6 2 >6-10 1 >10 0 

 
2 

 
Tipe pantai 

 
5 

Pasir putih 
 

3 

Pasir putih, 

sedikit karang 
2 

Pasir hitam, 

berkarang, 

sedikit terjal 

 
1 

Lumpur, 

berbatu, 

terjal 

0 

3 
Lebar 

pantai (m) 
5 >15 3 10 – 15 2 3-< 10 1 <3 0 

 
4 

Material 

dasar 

perair- an 

 

3 
Pasir  

3 

Karang 

berpasir 
2 

Pasir ber- 

lumpur 
1 Lumpur  

0 

 
5 

Kecepatan 

arus (m/dt) 
3 0-0,17 

 
3 

0,17 – 0,34 
 

2 

 
0,34- 0,51 

 
1 

 
>0,51 

 
0 

6 
Kemiringan 

pantai 
3 <10 3 10 sampai 25 2 >25–45 1 >45 0 

7 
Kecerahan 

perairan 
1 >10 3 >5 – 10 2 03–5 1 <2 0 

 
8 

Biota 

berbahaya 
1 Tidak ada 

 
3 

Bulu babi 
 

2 

Bulu babi, 

Ikan pari 
1 

Bulu babi, 
Ikan pari, 

lepu, hiu 

 
0 

9 
Ketersedia- 

an air 
1 <0,5km 3 >0,5 – 1km 2 >1–2 1 >2 0 

Sumber: Yulianda (2007) 
 

B. Multi-dimensional Scaling (MDS) 

 

Menurut Fauzi (2006), MDS pada dasarnya adalah teknik statistik yang mencoba 

melakukan transformasi multi dimensi ke dalam dimensi yang lebih rendah. Sing-

katnya metode MDS ini adalah teknik cepat dalam menganalisis atau mengeva-

luasi status keberlanjutan di suatu lokasi tertentu. Keunggulan metode ini adalah: 

1. Tidak dibutuhkannya forum untuk melakukan pengambilan data. 

2. Data yang dibutuhkan bisa langsung didapat dengan wawancara langsung res- 

ponden. 

3. Data yang telah didapat bisa langsung dimasukkan ke dalam aplikasi. 

4. Data yang telah dimasukan ke dalam aplikasi langsung menampilkan angka 

analisis keberlanjutan. Untuk lebih memperjelas arahan pengelolaan maka 

dilakukan analisis dengan metode multi-dimensional scaling (MDS) dengan 

teknis spesifik adalah Rapfish (Rapid Appraisal for Fisheries). Penggunaan 

metode ini selain untuk melihat status keberlanjutan dari setiap demensi/domain 

dengan beberapa indikator atau atribut maka dilakukan pengujian sensitivitas 
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terhadap indikator yang berpengaruh mendukung status pengelolaan. 

 

C. Analisis leverage 

 

Analisis leverage dilakukan untuk memperhitungkan sensitivitas setiap atribut da- 

lam menentukan ordinasi status keberlanjutan, sehingga dapat diketahui atribut 

mana yang sangat berpengaruh pada nilai indeks keberlanjutan. Analisis leverage 

yang akan menguatkan hasil analisis dengan fungsinya masing-masing dari setiap 

dimensi keberlanjutan (Firdausyah et al., 2021). Pada analisis leverage ditentukan 

skala prioritas pembangunan untuk keberlanjutan pariwisata bahari di Pantai Se- 

balang. Jika di sekitar Pantai Sebalang tidak ditemukan tempat duduk untuk ber- 

santai, maka perlu diadakan supaya pengunjung dapat duduk dengan nyaman 

sambil menikmati keindahan  Pantai Sebalang. 

 

Hasil analisis leverage yang mempunyai pengaruh merata pada tiap atribut berki- 

sar antara 2–7% dan 9–12% jumlah atribut penyusunnya (Pitcher dan Preikshot,  

2001 dalam Kurniawan et al., 2016). Analisis sensitivitas atau leverage dalam pe-

nelitian ini bertujuan untuk melihat atribut mana saja yang berpengaruh terhadap 

pengelolaan potensi wisata Pantai Sebalang sehingga dalam pengelolaan potensi 

wisata pantai lebih terfokus pada atribut yang lebih sensitif. 

 

Simulasi Monte Carlo didefinisikan sebagai semua teknik sampling statistik yang 

digunakan untuk memperkirakan solusi terhadap masalah-masalah kuantitatif 

(Hutahaean, 2018). Dalam simulasi Monte Carlo sebuah model dibangun    berda-

sarkan sistem yang sebenarnya. Setiap variabel dalam model tersebut memiliki 

nilai yang memiliki probabilitas yang berbeda, yang ditunjukkan oleh distribusi 

probabilitas atau biasa disebut dengan probability distribution function  (PDF) da-

ri setiap variabel. Metode Monte Carlo mensimulasikan sistem tersebut berulang-

ulang kali, ratusan bahkan sampai ribuan kali tergantung sistem yang ditinjau de-

ngan cara memilih sebuah nilai random untuk setiap variabel dari distribusi pro-

babilitasnya. Hasil yang didapatkan dari simulasi tersebut adalah sebuah distribusi 

probabilitas dari nilai sebuah sistem secara keseluruhan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Status keberlanjutan wisata Pantai Sebalang termasuk dalam kategori berkelan- 

jutan, yaitu dengan rata-rata nilai indeks keberlanjutan sebesar 62,96. Adapun 

nilai indeks keberlanjutan dan status keberlanjutan dari masing masing dimensi 

yaitu: dimensi ekologi sebesar 75,15 (sangat berkelanjutan), dimensi ekonomi 

sebesar 80,9 (sangat berkelanjutan), dimensi sosial sebesar 54,94 (cukup berke- 

lanjutan), dimensi teknologi dan infrastruktur sebesar 60,8 (cukup berkelanjut- 

an), dan dimensi kelembagaan 43,07 (kurang berkelanjutan). 

2. Atribut yang mendukung keberlanjutan wisata Pantai Sebalang ditinjau dari ti- 

ap dimensi di antaranya adalah sebagai berikut: dimensi ekologi yaitu material 

dasar perairan, dimensi ekonomi yaitu jumlah kunjungan wisatawan Sabtu dan 

Minggu, dimensi sosial yaitu konflik antar sesama pengelola, dimensi teknolo- 

gi dan infrastruktur yaitu sarana telekomunikasi, dan dimensi kelembagaan yai- 

tu konflik pengelola dengan PLTU. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat dilakukan untuk meningkatan keberlanjutan wisata Pantai Seba-

lang adalah dengan cara meningkatkan potensi Pantai Sebalang pada tiap-tiap atri-

but terutama pada atribut yang memiliki nilai leverage rendah, seperti memperbai-

ki fasilitas ketersediaan air tawar, melakukan inovasi supaya destinasi Pantai Se-

balang menjadi tujuan wisatawan, melakukan kerjas ama dengan pemerintah su-

paya mendapatkan pelatihan untuk mengelola wisata pantai, melakukan usaha 

promosi supaya banyak wisatawan lebih mengenal Pantai Sebalang dan mening-

katkan partisipasi masyarakat dan PLTU untuk menjaga kelestarian pantai. 
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Pada dimensi kelembagaan terdapat beberapa atribut yang hasilnya kurang men-

dukung keberlanjutan wisata Pantai Sebalang seperti kerjasama PLTU dengan 

stakeholder, pembinaan kebija kan pemerintah dan pembinaan dari Dinas Pariwi-

sata. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan status keberlanjutan di wisata Pantai 

Sebalang maka perlu peningkatan  kerja sama antara PLTU dengan stake holder 

dan perlu adanya pembinaan lebih lanjut baik dari pemerintah maupun dari Dinas 

Pariwisata Lampung Selatan.  
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